BAB |1
TINJAUANTEORITIS

2.1 Konsep Pengetahuan
2.1.1 Definis Pengetahuan
Pengetahuan merupakan bagian esensial dari elssistanusia,

karena pengetahuan merupakan buah dan aktivitagiberang
dilakukan oleh manusia. Berfikir merupakan diffensiyang
memisahkan manusia dari semua genus lainnya sepewan.
Pengetahuan dapat berupa pengetahuan empiris dsionala
Pengetahuanempiris menekankanpada pengalamanindrawi dan
pengamatan atas segala fakta tertentu. Pengetahiudisebut juga
pengetahuan yang bersifat apesteriori. Adapun pahgan rasional,
adalah pengetahuan yang didasarkan pada budi p@esrgetahuan ini
bersifat apiriori yang tidak menekankan pada pemgah melainkan
hanya rasio semata (Octaviana et al, 2021).

2.1.2 Jenis-jenis pengetahuan
Ada beberaapa jenis pengetahuan seperti :
1. Pengetahuan biaseofmmon sense)

Pengetahuan biasa adalah pengetahuan atas das@aasakt
kesadaran (akal sehat) baik dalam menyerap dan inaemaguatu
objek,serta menyimpulkan atau memutuskan secagauag atau
suatu objek yang diketahui.Common sense merupakan
pengetahuan yang diperoleh tanpa harus memerludankipan
yang mendalam sebab dapat diterima keberadaan dan
kebenarannya hanya menggunakan akal sehat sengsarg, dan
sekaligus dapat diterima semua orang.

2. Pengetahuan agama

Pengetahuan agama adalah pengetahuan yang bermuatan

dengan hal-hal keyakinan, kepercayaan yang digenoielalui

wahyu Tuhan. Pengetahuan agama bersifat mutlak wigit



diikuti oleh para pengikutnya. Sebagian besar hkidgsidungan di
dalam pengetahuan agama adalah bersifat mistisgh&ib yang
tidak dapat dinalar sederhana melalui akal daraimidr
3. Pengetahuan filsafat
Pengetahuan filsfat merupakan pengetahuan yangfabers
spekulati, diperoleh melalui hasil perenungan yamgndalam.
Pengetahuan filsafat mnenekankan keuniversalitasdan
kedalaman kajian atas sesuatu yang menjadi objgknkga.
Pengetahuan filsafat dapat ditandai dengan unsionalistis,
kritis dan radikal atas refleksi maupun perenungandasar segala
kenyataan dalam dunia ini. Pengetahuanfilsafat merupakan
landasan pengetahuan ilmiah, yang menjadi tumpaaardintuk
berbagai persoalan yang tidak bisa dijawab olelplaisiimu.
Filsafat menjadi penjelas yang bersifat substadsialserta radikal
atas berbagai masalah yang dihadapi.
4. Pengetahuan ilmiah
Pengetahuan ilmiah merupakan pengetahuan yang
menekankan evidensi, disusun dan secara sistemmaimpunyai
metode dan memiliki prosedur. Pengetahuan ilmigkrdieh dari
serngkaian observasi, eksperimen, dan klasifikdsngetahuan
iimiah disebut juga ilmu atau ilmu pengetahussiehce). Disebut
iImu pengetahuan karena ia memiliki metode. Pehgeta ilmiah
didasarkan pada prinsip empiris dalam arti menekaplada fakta
atau kenyataan yang dapat diverifikasi melaluiamdr(Octaviana
et al.,2021).
2.1.3 Faktor yang memengaruhi pengetahuan
Faktor yang Memengaruhi Pengetahuan Notoatmodjd2(20
yang dikutip dari buku Metodologi Penelitian (201®)enjelaskan
bahwa pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh feteonal dan
faktor eksternal, yaitu:



1. Faktor Internal
a. Usia

Usia memengaruhi daya tangkap dan proses bergiéa p
seseorang. Semakin bertambahnya usia, maka daykamdan
pola pikirnya akan lebih berkembang, sehingga semmakidah
dalam menerima informasi dan pengetahuan yangalgierya
semakin membaik. Usia mempengaruhi kematangan #ogni
semakin bertambah usia umumnya kemampuan berféar d
memahami informasi juga meningkat. Pengalaman hixagp
usia yang lebih tua biasanya berkaitan dengan bhebyak
pengalaman yang lebih. Usia mempengaruhi kesiapamtam
untuk menerima dan mengolah informasi yang kompleks

b. Pendidikan

Pendidikan memengaruhi proses belajar dan menjadi
factor terbentuknya pengetahuan seseorang. Proses
pembelajaran yang dilakukan di tingkat pendidikakana
menghasilkan pemahaman sehingga mampu berpiktrs. k
Pengetahuan sangat eratkaitannya dengan pesadiditkana
diharapkan seseorang dengan tingkat pendidikan {iaggi,
maka akan semakin mudah orang tersebut menerimanasi
dan semakin luas pengetahuan yang dimilikinya. Kepuan
literasi juga berpengaruh dalam meningkatkan keno@mp
membaca,menulis dan memehami informasi,indidvu aleng
pendidikan lebih tinggi biasanya lebih mudah memaha
informasi  seperti  edukasi,petunjuk  penggunaan,brosu
kesehatan. Pendidikan menjadi bekal seseorang
dalampengambilan keputusan dan pemecahan masalgande
kemampuan berpikir sistematis yang penting dalawsqw
menyerap,memahami dan menggunakan pengetahuan untuk

mengambil keputusan.



c. Pekerjaan
Pekerjaan merupakan salah satu faktor yang memeémgar
pengetahuan. Lingkungan pekerjaan berpengaruh bagi
seseorang untuk memperoleh pengetahuan baik sangsaing
maupun tidak langsung. Seseorang yang bekerja sdéang
melakukan interaksi dengan orang lain sehingga akadah
dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan dan gmgian
yang dimiliki pun akan semakin meningkat. Pekerjsabagai
faktor internal berperan dalam bentuk dan menirghat
pengetahuan seseorang melalui jenis tugas yang
dilakukan,pengalaman kerja,dan lingkungan kerja gyan
mendukung pembelajaran serta akses informasi.
2. Faktor Eksternal
a. Sumber Informasi
Salah satu faktor yang memudahkan seseorang dalam
menerima pengetahuan adalah akses dari berbagdiesum
informasi yang tersedia di beragam media. Kemaijelamologi
yang terjadi saat ini, akan memudahkan individuawtal
mengakses hampir semua informasi yang diperlukan.
Pengetahuan dapat diperoleh dari berbagai sumpertismedia
cetak, elektronik, keluarga, teman dan lain-laieseébrang
dengan sumber informasi yang beragam akan memiliki
pengetahuan yang lebih luas. Semakin mudah seseoran
memperoleh informasi yang dibutuhkan maka semakpatc
pengetahuan baru didapatkan.
b. Lingkungan
Lingkungan merupakan segala kondisi yang ada dissek
individu yang akan memengaruhi proses masuknya
pengetahuan individu baik lingkungan fisik, biokgmaupun
sosial. Proses interaksi timbal balik di sebuagkimgan akan

direspon sebagai pengetahuan oleh setiap indikidgkungan



sosial,pendidikan,lingkungan media,informasi,ketgn kases

layanan sangat mempengaruhi pengetahuan seseaegpk

menyediakan sumber informasi dan pengalaman yang

membentuk wawasan dan pemahaman individu.

c. Sosial Budaya
Sosial budaya dalam kehidupan bermasyarakat

memengaruhi sikap seseorang dalam menerima infoyaag

diberikan. Seseorang yang berasal dari lingkungasials

budaya yang tertutup akan sulit untuk menerimamési baru

yang disampaikan. Faktor sosial budaya seperti, mzrma,

tradisi, kepercayaan dan peran sosial sangat meapdn

pengetahuan seseorang karena menentukan sejauimotigiuu

menrima,mengakses dan memehami informasi dalamek®nt

masyarakatnya.

2.1.4 Sumber Pengetahuan
Sumber ilmu pengetahuan merupakan alat atau sedaidtoana

individu memperoleh informasi tentang suatu objekrena manusia
mendapatkan informasi dari indera dan akal, malkeadt itulah yang
dianggap sebagai sumber ilmu pengetahuan. Dendariaka, sumber
iimu pengetahuan adalah empirisme (indera) dammaksme (akal).
Empirisme adalah pengetahuan yang diperoleh depgaantaraan
panca indera. Paham empirisme berpendirian bahwagepshuan
berasal dari pengalaman. John Lock mengemukakamwabatanusia
ibarat kertas putih, maka pengamalan panca indeyawyang akan
menghiasi jiwa manusia dari mempunyai pengetahaag gederhana
hingga menjadi pengetahuan yang kompleks. SelajrDavid Hume
mengemukakan bahwa manusia sejak lahir tidak meyapun
pengetahuan sama sekali, pengetahuannya didapatkelalui
pengideraan. Hasil dari pengamatan melalui inderangnaka
menghasilkan dua hal; kesamression) dan ide {dea). Rasionalisme

Rasionalisme merupakan kebalikan dari empirismey ymerpendirian
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bahwa sumber pengetahuan terletak pada akal. Akamang
membutuhkan bantuan panca indera untuk memperakahdari alam
nyata, tetapi hanya akal yang mampu menghubung&ensatu sama
lainnya, sehingga terbentuklah pengetahuan. Kebenaengetahuan
merupakan implikasi dari sumber pengetahuan itudigenJika
pengetahuan Barat mengandalkan empiris dan rasimaith menurut
pandangan mereka, pengetahuan dikatakan benafeapediiai dengan
kenyataanyang ada dan sesuai dengan akalnya. Dari sini, teori
kebenaran dapat diklasifikasikan menjadi dua, yetenaran realisme
dan idealisme. Padangan realisme berpendapat bpbhngetahuan
dianggap benar dan tepat apabila sesuai dengamatkamnmy sedangkan
kebenaran idealisme menandaskan bahwa hakikat d&etren
pengetahuan didasarkan pada alam "ide”, terutarah Rlealita yang
ditangkap panca Indera manusia sudah ditentukaglsebya dalam
alam "ide” itu. Pengetahuan yang benar bisa dildzat dua hal, yaitu
kesesuaiannya dengan realitas atau fakta yangad&esesuaiannya
dengan akal manusia yang bersifat subyektif. Halmenunjukkan
bahwa kebenaran pengetahuan bersifat relatif, kgrengetahuan akan
berkembang terus-menerus dan pengetahuan yang |akaa
digugurkan oleh pengetahuan yang baru (Octaviaag.2021).
2.1.5 Dasar-Dasar Pengetahuan

Pengetahuan merupakan segala sesuatu yang diketahusia.
Suatu hal yang menjadi pengetahuan selalu terths ansur yang
mengetahui dan yang diketahui serta kesadaran mangal yang
ingin diketahui. Dasar-dasar pengetahuan yang i#fimmanusia itu
meliputi:
1. Penalaran

Manusia adalah satu-satunya makhluk yang mampu
mengembangkan pengetahuan karena memiliki kemampuan
menalar. Manusia mengetahui mana yang baik dan rgang

buruk, mana yang indah dan mana yang jelek melatagses



11

penalaran yang dilakukan. Penalaran juga dapatikdiarsebagai

suatu proses berpikir dalam menarik suatu kesimpidarupa

pengetahuan yang merupakan kegiatan berpikir meyapun
karakteristik tertentu dalam menemukan kebenaramalBran
menghasilkan pengetahuan yang berkaitan dengaikibdxfikan
perasaan. Penalaran sebagai salah satu kegiafiéir beemiliki
ciriciri tertentu yaitu:

a. Adanya suatu pola fikir yang bersifat luas dandogi

b. Bersikap analitik dari proses berfikirnya.

2. Logika
Logika didefinisikan sebagai suatu pengkajian uridakpikir
secara benar. Untuk menarik suatu kesimpulan sebengerdapat
bermacam-macam cara, namun untuk membuat kesimpyalag
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang memusatkapada
penalaran ilmiah. Cara penarikan kesimpulan ituca@acara yaitu:

a. Logika Induktif, yakni merupakan cara berfikir dingadi tarik
suatu kesimpulan yang bersifat umum dari suatu kgsung
bersifat individual.

b. Logika Didukti, yakni kegiatan berfikir yang selkaya dar
logika induktif. Deduktif adalah cara berfikir di ama dari
pernyataan yang bersifat umum ditarik kesimpulargyzersifat
khusus (Octaviana et al.,2021).

2.2 Konsep Toilet Training
2.2.1 Definisi Toilet Training
Toilet training adalah latihan bagi anak kecil untuk buang air
kecil dan buang air besar pada tempatnya setelahsal@an adanya
rangsanganToilet training merupakan kegiatan yang tidak mungkin
terhindar dalam kesalahan pengajaralet training (Sa’adah 2022).
Toilet training adalah latihan bowel dan bladder yang diberikan

pada anak mulai usia 18 bulan ( atau lebih cepatpai usia 3 tahun
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( atau 5 tahun pada yang termasidtayed toilet training), yang
bertujuan melatih anak buang air besar dan buanigeeil yang baik
dan bersih,seperti cara membilas (cebok dari deparelakang), dan
secara luas termasuk kontrol bowel dan badder lpaikg
2.2.2 Teknik Toilet training pada anak
Menurut Hidayat (2004:84) Banyak cara dilakukarhobeang
tua dalam melatih anak untuk buang air besar deihdiantaranya :
1. Teknik lisan
Merupakan usaha untuk melatih anak dengan cara eréwb
instruksi pada anak dengan kata-kata sebelum esalah buang air
kecil dan besar. Cara ini kadang-kadang merupakbhbiasa yang
dilakukan pada orang tua akan tetapi apabila lkathaiikan bahwa
teknik lisan ini mempunyai nilai yang cukup besaalath
memberikan rangsangan untuk buang air kecil dandaa besar
dimana dengan lisan ini persiapan psikologis padak aakan
semakin matang dan akhirnya anak mampu dengan dzdém
melaksanakan buang air kecil dan buang air besar.
2. Teknik modeling
Merupakan usaha untuk melatih anak dalam melaki4éang
air besar dengan cara meniru untuk buang air la¢g@amemberikan
contoh. Cara ini juga dapat dilakukan dengan meikdneicontoh-
contoh buang air kecil dan buang air besar ataubrasakan buang
air kecil dan besar secara benar. Dampak yang pedl cara ini
adalah apabila contoh yang diberikan salah sehirdgga dapat
diperlihatkan pada anak akhirnya anak juga mempuetaiasaan
yang salah sehingga akan dapat diperlihatkan paala akhirnya

anak juga mempunyai kebiasaan salah (Yugo Susaatq2920).

Mengajarkantoilet training pada anak memerlukan beberapa
tahapan seperti membiasakan menggunakan toilet gadk untuk
buang air, dengan membiasakan anak masuk ke dail@tainak akan
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lebih cepat adaptasi. Anak juga perlu dilatin untidduk di toilet
meskipun dengan pakaian lengkap dan dijelaskan deepanak
kegunaan toilet. Lakukan rutin kepada anak ketikakaerlihat ingin
buang air. Anak dibiarkan duduk di toilet pada wakiaktu tertentu
setiap hari terutama 20 menit setelah bangun tidarseusai makan,
ini bertujuan agar anak dibiasakan dengan jadwahguirnya. Anak
sesekali enkopresis (mengompol) dalam méaséet training itu
merupakan hal yang normal. Anak apabila berhasiako&antoilet
training maka orangtua dapat memberikan pujian dan jangan
menyalahkan apabila anak belum bisa melakukan ddrgé&.

Ada beberapa tahapan yaitu :

memperhatikan kebiasaan anak

mulai biasakan tidak menggunakan popok

menggunakan potty (tempat buang air)

usahakan tetap santai dan tidak emosi

ok 0N PE

menciptakan kebiasaan
6. memberi pujian
2.2.3 Tanda dan kesiapan toilet training
Seorang anak yang telah berhasil menjaltniet training
memiliki kemampuan menggunakan toilet pada saah iB§B atau
BAK. Keberhasilan atau kegagalan dalam kegidiaiiet training
dipengaruhi oleh banyak faktor, bisa berasal daktor interen dan
faktor eksteren. Faktor interen berupa faktor datam diri anak itu
sendiri, sedangkan faktor eksteren bisa berupafrfalari orang tua dan
lingkungan.
Menurut Warner (2007) suksesnigalet training tergantung pada diri
anak dan keluarga, diantara lain seperti:
1. Kemampuan Fisik
Dimana kemampuan anak secara fisik sudah kuat dampon
Hal ini dapat ditunjukan dengan anak mampu dudak &erdiri

sehingga memudahkan anak untuk dapat dilatih baargesar dan
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kecil, dapat jongkok dan berdiri ditoilet selamd®-menit tanpa
berdiri dulu, mempunyai kemampuan motorik halus esep
membuka celana dan pakaian (Hidayat, 2008).
2. Kemampuan psikologis
Dimana anak membutuhkan suasana yang nyaman agar
mampu mengontrol dan konsentrasi dalam merangs#og buang
air besar dan buang air kecil (Hidayat, 2008).
3. Kemampuan intelektual
Hal ini dapat ditunjukan apabila anak memahamicaréing air
besar atau kecil sangat memudahkan proses dalagomgesian,
anak dapat mengetahui kapan saatnya harus buarkgalirdan
buang air besar, kesiapan tersebut akan menjadikiaanak selalu
mempunyai kemandirian dalam mengontrol khususnyandpuair
besar dan buang air kedbi(et training) (Hidayat, 2008).

Ada beberapa kesiapan anak yang perlu dikaji batkiakan
fisiologis maupun kesiapan psikologis sebelum amenulai toilet
training (Wong, 2009). Adapun kesiapan yang perlu dikajilata
sebagai berikut:

1. Kesiapan fisik
a. Kontrol volunter sfingter anal dan uretral, biasamada usia
18 terwingfer anal dan uretra sampai 24 bulan.
b. Mampu tidak mengompol selama 2 jam, jumlah popakgya
basah berkurang, tidak mengompol selama tidur siang
2. BAB teratur.
a. Keterampilan motorik kasar yaitu duduk, berjalarand
berjongkok.
b. Keterampilan motorik halus yaitu membuka pakaian.
3. Kesiapan mental
a. Mengenali urgensi BAB atau BAK.

b. Keterampilan komunikasi verbal atau nonverbal untuk
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menunjukkan saat basah atau memiliki urgensi BA&J at
BAK.
c. Keterampilan kognitif untuk menirukan perilaku yatepat
dan mengikuti perintah.
4. Kesiapan psikologis
a. Mengekspresikan keinginan untuk menyenangkan drang
b. Mampu duduk di toilet selama 5 sampai 10 menit d@anp
bergoyang atau terjatuh.
c. Keingintahuan mengenai kebiasaan toilet orang dewats anak
d. Ketidaksabaran akibat popok yang kotor oleh fetms ldasah;
ingin untuk segera diganti.
5. Kesiapan orang tua
a. Mengenali tingkat kesiapan anak
b. Berkeinginan untuk meluangkan waktu untalet training.
c. Ketiadaan stress atau perubahan keluarga, semectrpian,
pindah rumah, sibling baru, atau akan berpergian.
2.2.4 Hal-hal yang Mempengaruhi Toilet training
1. Menghindari pemakaian popok sekali pakai atau dial@ana
anak merasa aman
2. Ajari anak mengucapkan kata-kata yang khas yanigubengan
dengan buang air
3. Mendorong anak melakukan rutinitas ke kamar ma@pesi cuci
muka saat bangun tidur, cuci tangan, cuci kakildemlain
4. Jangan marah bila anak gagal dalam melakukédst training
(Hidayat, 2008).
2.2.5 Dampak Kegagalan Toilet training
Dampak yang paling umum dalam kegagataiet training
seperti adanya perlakuan atau aturan yang ketabbegg tua kepada
anaknya yang dapat mengganggu kepribadian anak cataderung
bersifat retentive di mana anak cenderung berdikegs kepala bahkan

kikir. Hal ini dapat sering dilakukan oleh orangatapabila sering
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memarahi anak pada saat buang air besar atau&ecilmelarang anak
saat bepergian. Bila orang tua santai dalam mekdreaturan dalam
toilet training maka anak akan dapat mengalami kepribadian ekgpresi
dimana anak lebih tega, cenderung ceroboh, sukaboengara-gara,

emosional dan seenaknya dalam melakukan kegiatanigeri.

2.3 Konsep Anak Usia Toddler
2.3.1 Definisi Anak Usia Toddler
Toddler dalam kamus Bahasa Inggris Indonesia berarti &eak
yang baru belajar berjalan. Anak ustgldler merupakan masa antara
rentang usia 12 sampai dengan 36 bulan.
Masa ini merupakan masa eskplorasi lingkungan yetegsif karena
anak berusaha mencari tahu bagaimana semua tdgadbagaimana
mengontrol perilaku orang lain melalui perilaku atgsme dan keras
kepala. Anaktoddler merupakan usia emas pada perkembangannya,
anak toddler mengalami pertumbuhan yang sangat.c&pak yang
berusia 1-3 tahun lebih siap secara kognitif, getjs, sosial dan
emosional. Salah satu tugas perkembangan adalahbenék
kemandirian, kedisiplinan dan kepekaan emosi. Rarhngang harus
diberikan kepada anak toddler sangat menentukanlitdsia
kehidupannya di masa depan (Ardelia et al.,2024).
2.3.2 Pertumbuhan dan Perkembangan Anak Usia Toddler

Tumbuh kembang adalah proses yang kontinu sejakeksin
sampai dengan riwayat yang dipengaruhi faktor bawakan
lingkungan. Tumbuh kembang sudah terjadi sejak hydalam
kandungan hingga setelah kelahirannya Sejak kelamya itulah
tumbuh kembang anak dapat diamati(Pipit Muliyahle2020)

Menurut Hartanto (2006) dalam penelitian Dian (20Xnak
usiatoddler (12-24 bulan) merujuk konsep periode kritis daaspsitas
yang tinggi dalam proses tumbuh kembang maka asissampai tiga

tahun sering sebagai golden period ( kesempatans)ematuk
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meningkatkan kemampuan setingi- tingginya dan igliéss yang tinggi
adalah pertumbuhan sel otak cepat dalam kurun wskgkat, peka
terhadap stimulasi dan pengalaman fleksibel mengaiitbfungsi sel
sekitarnya dengan membentuk sinap-sinap serta tsarggapengaruhi
periode tumbuh kembang selanjutnya.

Anak pada masa tersebut bersifat egosentris yaginpunyai
sifat kemauan yang kuat sehingga segala sesuatiiaitggap sebagai
miiliknya. Ciri-ciri anak toddler berada dalam tahap pertumbuhan
jasmani yang pesat oleh karena itu mereka sanmgahli Sediakanlah
ruangan cukup luas dan banyak kegiatan sebagaalengnaga. Anak
usia tersebut secara mental mempunyai jangka pemhgng singkat,
suka meniru oleh karena itu jika ada kesempatahagigkan mereka
dengan sebaik-baiknya. Segi emosional anak usiemudah merasa
gembira dan mudah merasa tersinggung. Kadang- gadareka suka
melawan dan sulit diiatur. Segi sosial anadidier sedikit antisosial.
Wajar bagi mereka untuk merasakan senang bermadiriséari pasa
bermain secara kelompok. Berilah kesempatan unéakdn sendiri
tetapi juga ditawarkan kegiatan yang mendorongnyatuku
berpartisipasi dengan anak-anak lain. Anak teeldler mengalami tiga
fase :

1. Fase Otonomi dan ragu-ragu atau malu
Menurut teori erikson (1963) dalam penelitian D{2a15),
dalam tahap ini berkembangnya kemapuan anak yeldja untuk
makan atau berpakaian sendiri. Apabila orang tak tmendukung
upaya anak untuk belajar mandiri, makan hal inatlagenimbulkan
rasa malu atau ragu akan kemampuannya. Misalnyg tua yang
selalu memanjakan anak dan mencela aktivitas yaaigh t
dilakukan oleh anak. Pada masa ini anak perlu bigan dengan
akrab, penuh kasih sayang tetapi juga tegas sehiaggk tidak

mengalami kebingungan.
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2. Fase anal
Menurut teori Sigmund (1939) dalam penelitian D2015),
pada fase ini sudah waktunya anak untuk dilatimbuar besar
atau toilet learning (Pelatihan buang air pada sm@). Anak
juga menunjukan beberapa bagian tubuhnya menywsucatia dan
mengulang kata-kata baru. Anak usia toddler bedsdam fase
anal yang ditandai dengan berkembangnya kepuasan da
ketidakpuasan disekitar fungsi eliminasi. Tugask@ebangan
yang penting pada fase anal tepatnya saat anakbefitahun
adalah latihan buang air agar anak dapat buarsgeara benar.
3. Fase Praoperasional
Menurut teori Piaget (1980) dalam penelitian Dida1{),
secara jelas memperlihatkan pada kita bahwa anakluns belajar
melalui pengalaman - pengalaman yang terpadu. ket sering
diberi pelajaran dan dilatih secara berulang-ulatey diDrill.
Pada fase ini anak perlu dibimbing lebih akrab ubekasih sayang
tetapi juga tegas sehingga anak tidak mengalanmgebgan.



